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Berdasarkan Pasal 28 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik yaitu Setiap orang dengan sengaja dan tanpa
hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian
konsumen dalam transaksi Elektronik dipidana dengan pidana penjara paling
lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000.000.00 (dua
miliar rupiah), pasal ini telah memberikan sanksi yang tegas kepada pelaku
penipuan melalui transaksi elektronik, namun pada kenyataanya masih ada
konsumen mengalami berbagai kerugian dan ada peran konsumen sebagai korban
dalam terjadinya penipuan jual beli online tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan peran
korban dalam tindak pidana penipuan jual beli online, bentuk-bentuk kerugian
korban dalam tindak pidana penipuan jual beli online dan peran korban dalam
penyelesaian tindak pidana penipuan jual beli online.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
data lapangan dan data kepustakaan. Data lapangan diperoleh dengan cara
mewawancarai responden dan informan, sedangakan data keperpustakaan
diperoleh dengan mempelajari peraturan perundang-undangan buku teks, jurnal
dan tulisan ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini.
Bedasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran korban penipuan
tindak pidana jual beli online adalah terlalu mudah percaya kepada pelaku, tergiur
dengan harga murah, korban tidak hati-hati dalam berbelanja online. Bentuk
kerugian dalam Tindak pidana penipuan jual beli online diantaranya kerugian
ekonomi, kerugian waktu dan Frustasi, Peran korban dalam penyelesaian tindak
pidana penipuan jual beli beli online dengan cara melaporkan dan tidak
melaporkan ke pihak kepolisian. Korban yang melaporkan karena optimistis pihak
kepolisian dapat mendapatkan pelaku dan korban yang tidak melapor karena rasa
pesimistis korban terhadap pihak kepolisian akan berhasil menemukan pelaku
tersebut dan akan mengahabiskan banyak biaya untuk pelaporan tersebut.
Disarankan kepada masyarakat harus lebih berhati-hati dalam
berbelanja online dan pihak kepolisan harus bekerja lebih proaktif dalam
penyelesaian tindak pidana penipuan jual beli online.
